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MOTTO 
 
 
 
 
 

 “Railah Ilmu, Dan Untuk Meraih Ilmu Belajarlah 
Untuk Tenang Dan Sabar…..” 

 
(Khalifah Umar) 

 
 
 

 
“Hidup Itu Adalah Tentang Siapa Yang Kamu 

Cintai Dan Kamu Sakiti…..” 
 

 (Orang Bijak) 
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ABSTRAKSI 
 
 

Dalam hal ini penggunaan media dakwah tidak lepas dari usaha  para 
Da’i untuk menyampaikan dakwah yang efektif, yang dilakukan melalui 
media elektronik, seperti radio dan televisi, surat kabar, dan lain-lainnya. 
Radio sebagai salah satu hasil kemajuan teknologi komunikasi, harus 
digunakan sebaik mungkin. Karena  penggunaan radio untuk kepentingan 
dakwah Islam selama ini menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat di 
manfaatkan untuk kepentingan agama Islam. Dakwah yang dilakukan 
melalui media radio mempunyai nilai lebih, hal ini di sebabkan adanya 
faktor-faktor yang dimiliki radio. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses komunikasi dalam 
program acara Tholabul ‘Ilmi. Kertertarikan peneliti dalam mengambil 
tema ini adalah pertama peneliti melihat rujukan dalam acara ini adalah 
kitab Al-Hikam kedua acara Tholabul ‘Ilmi merupakan ikon dari radio 
kartika yang membuat radio ini menjadi terkenal. Diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi wacana keilmuan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dengan mengambil subjek radio Kartika dan obyeknya 
dalah program acara Tholabul ‘Ilmi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untuk menghindari adanya tumpang tindih dan kesalah pahaman 

interpretasi, penulis perlu memberikan pembatasan istilah tentang judul 

penelitian ini. Sebab, mengetahui batasan atau proposi suatu peristilahan 

dengan menggunakan pendekatan dari segala bahasa, akan banyak menolong 

menerangkan artinya lebih lanjut. 

1. Komunikasi Dakwah 

Komuniikasi secara etimologi, berasal dari bahasa latin comunication 

dan kata ini bersumber pada kata communis, yaitu sama makna mengenai 

suatu hal. Sedangkan secara terminologis komunikasi berarti proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain.1 Sedangkan 

Dakwah, secara bahasa artinya mengajak dan mendorong dengan kesatuan 

tujuan, sedangkan secara istilah, dakwah adalah mengajak orang kepada 

kebenaran, mengerjakan perintah dan menjahui larangan agar memperoleh 

kebahagiaan di masa sekarang atau yang akan datang2. Sedangkan 

komunikasi dakwah merupakan suatu proses pengiriman dan penerimaan 

pesan berupa ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah 

Nabi Muhammad dalam rangka mendorong manusia untuk melakukan 
                                                 

1 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung ; PT Remaja Rosda Karya, 
2002) hal 3-4. 

2 Barmawie Umary, Azaz-Azaz Ilmu Dakwah, ( Semarang; Romadhon,1969 ) hal 52. 



 

kebaikan mengikuti petunjuk, menyuruh melakukan kebajikan melarang 

perbuatan mungkar agar memperoleh kesejahteraan serta kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

2. Tholabul ‘Ilmi 

Adapun yang dimaksud dengan Tholabul ‘Ilmi dalam skripsi ini adalah 

sebuah acara diradio yang bernuansakan agama Islam, dimana sang 

komunikator ( da’i ) mengunakan kitab Al-Hikam sebagai  rujukannya. 

3. Radio Kartika 

Menurut Donal Menicol dalam bukunya “ Radio Concues of Spoce” 

menyatakan bahwa radio adalah suatu penerimaan pesan (messag ) dalam 

jarak pendek dengan menggunakan aliran listrik3. 

Radio Kartika adalah nama dari salah satu radio swasta yang berlokasi 

di Kabupaten Jombang dengan frekuensi 90.7 FM. Dalam siaran, Radio 

Kartika ini dikelola oleh yayasan yang berbentuk perseroan terbatas.  

Adapun yang dimaksud komunikasi dakwah dalam skripsi ini adalah 

proses penyampaian pesan dakwah dimana komunikator (da’i) dan sebagai 

rujukan utmannya sang komunikator menggunakan kitab Al-Hikam selain 

sebagai pendukung berjalannya proses penyampaian dakwahnya, komunikator 

menggunakan media elektronik (radio). 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Mengingat fungsi dan peran dakwah yang demikian penting dan 

menentukan, maka pengertian dakwah dan segala sesuatu yang berkaitan 

                                                 
3 Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran dan Praktek, loc.it  



 

dengan dakwah, harus dipahami secara tepat dan benar, sejalan dengan 

ketentuan Al –Qur’an , Sunnah Rasul dan Sirah Nabawiyah yang berisikan 

petunjuk bagaimana dakwah itu dilakukan, sehingga menghasilkan pribadi-

pribadi yang istiqomah dan tangguh, dan melahirkan tatanan masyarakata 

yang Islami. 

Dalam proses pengertian yang intergalistik, dakwah merupakan proses 

yang berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah dalam 

rangka mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan 

secara bertahap menuju perkehidupan yang Islami. Suatu proses yang 

berkesinambungan adalah suatu proses yang bukan insidental atau kebetulan, 

melainkan benar-benar direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara terus 

menerus oleh para pengemban dakwah dalam rangka mengubah perilaku 

sasaran dakwah sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan. 

Sudah bukan waktunya lagi, dakwah dilakukan asal jalan, tanpa 

sebuah perencanaan yang matang, baik yang menyangkut materinya, tenaga 

pelaksana, ataupun metode yang dipergunakannya. Memang benar, sudah 

menjadi sunnatullah, bahwa kita berhak menghancurkan yang batil seperti 

yang tertera dalam suarat  Al-Isra’: 81 

ö≅ è% uρ u™ !% y` ‘, ys ø9 $# t, yδ y— uρ ã≅ ÏÜ≈ t6 ø9 $# 4 ¨β Î) Ÿ≅ ÏÜ≈ t7 ø9 $# tβ% x. $]%θèδ y— ∩∇⊇∪   

  Dan Katakanlah: "Yang benar Telah datang dan yang batil Tela lenyap". 



 

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap4. 

Tetapi Sunnatullah ini berkaitan dengan Sunnatullah yang lain, yaitu 

bahwasannya Allah SWT sangat mencintai dan meridhai kebenaran yang 

diperjuangkan dalam sebuah barisan yang rapi dan teratur. 

Agar dakwah dapat dilakukan secara efisien, maka penting untuk 

membuat stratifikasi. Stratifikasi dibuat berdasarkan tingkat usia, tingkat 

pendidikan dan pengetahuan, tingkat sosial ekonomi, dan pekerjaan, 

berdasarkan tempat tinggal, dan lain sebagainya. Salah satu arti hikmah 

berdakwah adalah kemampuan untuk mengenal dan golongan dan kondisi 

sasaran dakwah, bahkan Rasullah Saw menyatakan “bawahsannya kami 

diperintahkan untuk menyampaikan ajaran Islam sesuai dengan kemampuan 

akal manusia”. 

Menurut hadis ini, kita kita harus mengemas pesan dakwah sesuai 

karakter komunikan dengan sistem sosial yang berlaku dalam suatu 

masyarakat. Kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, dan komunikasi 

menyebabkan terjadinya interaksi sosial. Agar dakwah bersifat komunikatif, 

seorang da’i memerlukan pengetahuan tentang gejala-gejala sosial atau 

tingkah laku manusia dalam sosio kulturnya dan seberapa jauh keyakinan 

agama mempengaruhi tingkahlakunya. Oleh karena itu dakwah bersinggungan 

langsung dengan beberapa disiplin ilmu, antara lain komunikasi, sosiologi, 

psikologi sosial, psikologi agama di samping ilmu agama lainnya.  

Dalam hal ini penggunaan media dakwah tidak lepas dari usaha  para 

                                                 
4 Al-Isra (17):81 



 

Da’i untuk menyampaikan dakwah yang efektif, yang dilakukan melalui 

media elektronik, seperti radio dan televisi, surat kabar, dan lain-lainnya. 

Radio sebagai salah satu hasil kemajuan teknologi komunikasi, harus 

digunakan sebaik mungkin. Karena  penggunaan radio untuk kepentingan 

dakwah Islam selama ini menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat di 

manfaatkan untuk kepentingan agama Islam. Dakwah yang dilakukan melalui 

media radio mempunyai nilai lebih, hal ini di sebabkan adanya faktor-faktor 

yang dimiliki radio, yang sifatnya sangat menguntungkan bagi pendengarnya 

yaitu radio mempunyai daya tarik yang kuat. Di samping itu radio juga 

memiliki kekuatan yang lebih menguntungkan bagi pendengarnya, siaran yang 

dapat dinikmati dalam segala situasi dan kondisi, seperti dapat didengar 

sambil makan, sambil tiduran dan sambil belajar bahkan sambil 

mengemudikan mobil.  

Maju mundurnya Islam tergantung kepada upaya intensitas dakwah 

yang sistematis, hal ini tercipta bila didukung oleh perangkat sarana dan 

prasarana yang memadai, diantara sarana dakwah media masa termasuk radio. 

Dakwah adalah kegiatan komunikasi yang dapat dilakukan melalui lisan 

seperti, ceramah, khutbah, dan pidato, taetapi juga dapat melalui tulisan 

seperti surat kabar, majalah, buku-buku dan bulletin,serta dapat juga dengan 

melalui media elektronik seperti radio, televisi, dan film. Radio sebagai media 

komunikasi elektronik mempunyai prospek yang sangat strategis dalam era 

informasi, sebagi proses Transfer Of Value sebab radio merupakan salah satu 

media informasi yang luas dan jauh. 



 

Radio Kartika adalah salah satu radio yang ada di kabupaten Jombang , 

Jawa Timur. Dalam kesehariannya Radio Kartika mempunyai program acara 

yang berbeda-beda. Selain acara hiburan (musik), Radio kartika juga 

mempunyai program berita ataupun sering mengadakan program tanya jawab 

sekitar permasalahan pemerintah daerah yang di sajikan dalam acara 

“Jombang Hari Ini”. Yang tidak kalah pentingnya radio kartika juga 

menyajikan siaran tentang dakwah Islam.  

Dalam menyiarkan program dakwah Islam, Radio Kartika mempunyai 

waktu-waktu tertentu, yaitu menjelang azdan magrib dan pagi hari sesudah 

sholat subuh. “Tholabul ‘Ilmi “ merupakan, salah satu acara keagamaan yang 

di siarkan oleh Radio Kartika Jombang. Acara yang di asuh oleh H imron 

Djamil ini mempunyai cara tersendiri untuk menyampaikan pesan dakwahnya. 

Melalui kajian kitab Al-Hikam karangan Ibnu Atho’illah As-Sakandary, H 

Imron Jamil mencoba menyampaikan pesan yang terdapat dalam kitab 

tersebut tentunya dengan cara dan metode yang berbeda serta menggunakan 

bahasa yang mudah di pahami. 

Dalam menyampaikan pesan dakwahnya, H Imron Djamil selalu 

menggunakan bahasa jawa dan membumbuhinya dengan humor-humor yang 

bersifat membangun. Walaupun acara “Tholabul ‘Ilmi” masih berusia muda, 

namun mendapat respon yang sangat besar di kalangan masyarakat Jombang. 

Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap 

acara” Tholabul ‘Ilmi” yang di asuh oleh H Imron Djamil. 

 



 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana Proses Komunikasi (yang terwujud dalam unsur-unsur proses  

komunikasi) pada program acara Tholabul ‘Ilmi berlangsung? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN  

Sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi tujuan dalam penelitian 

ini adalah ingin mengetahui proses komunikasi dakwah yang dilakukan oleh 

KH Imron Djamil dalam mengajak masyarakat Jombang dalam ajaran Islam 

yang sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah Rasul melalui acara “Tholabul 

‘Ilmi” yang disiarkan radio Kartika.  

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap agar tulisan dapat berguna 

sebagai : 

1. Sumbangan pemikiran penulis berkaitan dengan bagaimana mengemas 

pesan dakwah melalui radio dan memberikan performa yang baru dalam 

berdakwah dengan menggunakan teknologi yang sedang berkembang saat 

ini. 

2. Sebagai acuan praktis yang mengajarkan bagaimana memanfaatkan 

kecanggihan teknologi sebagai media berdakwah dengan tidak 

meninggalkan tradisi lama dalam berdakwah. Seperti filosofi NU5 “al 

                                                 
5 Membaca NU Studies, disampaikan oleh Machasin dalam acara bedah buku NU 

Studies, 2007 



 

muhafazah ‘ala al-qodim al salih wa-l-akhz bi-jadid al-aslah” 

F. TELAAH PUSTAKA 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan penulis, penulis menemukan 

beberapa penelitian yang membahas mengenai Komunikasi Dakwah yang 

mana penelitian ini guna mengetahui sejauh mana materi dakwah dapat di 

terima oleh mad’u (obyek dakwah).  

Pada tahun 2005 pernah dilakukan penelitian tentang komunikasi 

dakwah oleh Veronika Lystiarini dengan judul “Komunikasi Dakwah Dalam 

Ruubrik Cerpen Majalah Rindang”. Dalam penelitian Veronika meneliti 

sejauh mana cerpen sebagai media dalam berkomunikasi sekaligus 

mengandung pesan-pesan yang bermuatan dakwah6. Dengan mengunakan 

metode kualitatif, yang menjadi objek penelitiannya adalah proses komunikasi 

dan pesan-pesan dakwah dan subyek adalah cerpen majalah rindang edisi 

Januari-Desember 2004. Ada beberapa poin yang penting dalam penelitian 

tersebut : pertama, penelitian tersebut menunjukkan adanya proses 

komunikasi dakwah dalam cerpen yang mengacu pada materi pesan dakwah. 

Kedua, adanya pesan-pesan dakwah dalam setiap isi cerpen dan pesan tersebut 

muncul pada saat terjadi konflik.  Dalam hal ini konflik yang di maksud 

adalah konflik pribadi antar tokoh dalam setiap cerpen. Serta pesan dakwah 

yang muncul saat konflik terjadi adalah seputar aqidah, ibadah maupun 

akhlak, sehingga pesan-pesan yang berada didalamnya berfungsi secara 

                                                 
6 Veronica lystiarini, “Komunikasi Dakwah Dalam Ruubrik Cerpen Majalah Rindang” 

skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2005 



 

maksimal.  

Penelitian karya Muh Sholihin Hamdani dengan judul “Komunikasi, 

Dakwah Badan Koordinasi TPA-TQA Terhadap Ustadz/Ustadzah TPA-TQA 

Di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten” menggunakan metode penelitian 

yang bersifat kualitatif dengan tujuan, penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui metode dan materi komunikasi dakwah badan koordinasi TPA-

TQA terhadap para Ustadz/Ustadzah TPA-TQA7.  

Ada beberapa poin yang dapat di simpulkan dalam penelitian ini, 

pertama: materi komunikasi dakwah dalam aktivitas BADKO TPA-TQA 

memfokuskan pada peningkatan kemampuan dengan menguasai materi-materi 

dalam dunia TPA-TQA, kedua: para ustadz/ustadzah harus menguasai teknik-

teknik atau metode-metode yang membuat para santri tertarik, ketiga: 

meningkatkan kemampuan para ustadz/ustadzah dengan memberikan materi 

metodologi pengajaran IQRA’ serta metode BCM (bermain, cerita dan 

menyayi) adalah upaya memvotivasi para ustadz/ustadzah agar mampu 

mananamkan nilai aqidah dan akhlak kepada santri dengancara yang digemari 

anak-anak. 

S Purnamasari pada tahun 2005. Dengan penelitian yang dilakukan 

berjudul “Komunikasi Dakwah Aktivitas Takmir Masjid“. Dengan 

menggunakan metode studi kasus, penelitian tersebut dinyatakan bahwa 

komunikasi dakwah yang dilakukan takmir masjid meliputi aktivitas dakwah 

                                                 
7 Muh Sholihin Hamdani “Komunikasi, Dakwah Badan Koordinasi TPA-TQA Terhadap 

Ustadz/Ustadzah TPA-TQA Di Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten”. skripsi UIN Sunan 
Kalijaga, 2005 



 

bil hal dan aktivitas dakwah bil lisan pada jama’ah Desa Bangunharjo periode 

2001-2003. Bila dikaitkan dengan komunikasi dakwah, terdapat beberapa 

unsur-unsur komunikasi diantaranya, yang menjadi pelaku komunikasi adalah 

da’i kemudian komunikannya adalah jama’ah sedangkan pesannya (materi 

dakwah) adalah aqidah, syari’ah dan metodenya adalah dialog  dan media8.  

Sementara itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Bonang 

Jaladri pada tahun 2005 dengan judul “ Komunikasi Dakwah Politik Partai 

Keadilan Sejahtera Kabupaten Klaten Di Jawa Tengah” dalam penelitian 

tersebut peneliti mengambarkan tentang unsur-unsur komunikasi dakwah 

politik Partai Keadilan Sejahtera serta pola komunikasi dakwah politik yang 

dilaksanakan oleh Partai Keadilan Sejahtera di Kabupaten Klaten. Bentuk 

komunikasi yang dipergunakan  adalah persuasif politik dalam bentuk-bentuk 

kegiatan seperti : TOP (Training Orientasi Partai) TRP (Ta’lim Rutin Partai/ 

Liqo) Training Kader dan Daurah. Tabligh akbar juga merupakan bentuk 

komunikasi dakwah politik yang dipergunakan ketika akan menghadapi 

pemilu9. 

Dari beberapa telaah yang sudah dilakukan peniliti, peneliti 

memandang pentingnya riset mengenai komunikasi dakwah dalam radio, 

karena masih langkahnya penelitian yang membahas tentang komunikasi 

dakwah yang menggunakan media elektronik (radio). Selain itu penelitian 

                                                 
8 S Purnamasari, Komunikasi Dakwah Aktivitas Takmir Masjid, skripsi UIN Sunan 

Kalijaga, 2005 

9Bonang Jaladri, “ Komunikasi Dakwah Politik Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten 
Klaten Di Jawa Tengah” skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2005 



 

yang akan dilakukan yaitu penelitian “Komunikasi Dakwah Tholabul ‘Ilmi Di 

radio Kartika Jombang Jawa Timur” yang menggunakan bahasa Jawa di Radio 

Kartika menjadi sangat menarik karena ingin mengkaji bagaimana bahasa dan 

budaya lokal sangatlah penting untuk mencapai komunikasi yang efektif. 

 

G. LANDASAN TEORI 

1. Tinjauan Tentang Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal 

dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 

sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Istilah pertama 

(communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang 

merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi 

menyarankan suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan yang dianut secara 

sama10. 

Dalam buku Komunikasi Yang Efektif, James G Robbin dan Barbara 

S. Jones mendefinisikan komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan 

atau kegiatan penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang 

mengandung arti atau makna perbuatan penyampaian suatu gagasan atau 

informasi dari seseorang kepada orang lainnya. Lebih jelasnya, suatu 

pemindahan atau penyampaian informasi, mengenai fikiran dan perasaan-

                                                 
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2007)hal 46 



 

perasaan.11

Jadi dapat disimpulkan bahwa “komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi 

tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik secara 

langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media,” yang dapat 

dismpulkan tujuannya adalah memberi tahu atau mengubah sikap (attitude), 

pendapat (opinion) atau perilaku (behavior).  

b. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau pekerjaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain. 

Proses komunikasi terjadi dua tahap, yakni secara primer dan sekunder.12

Secara primer proses komuniksi adalah proses penyampaian pikiran 

dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang (symbol) sebagai media. Lambang dapat berupa bahasa, kial, 

isyarat, gambar, warna dan lain-lain.13

Berdasarkan paparan di atas dan atau perasaan seseorang baru akan 

diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila 

ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, yakni lambang-

lambang dengan perkataan lain, pesan (message) yang disampaikan oleh 

                                                 
11 James G robbin dan Barbara S. jones, Komunikasi Yang Efektif, (Jakarta, Pedoman 

Ilmu Jaya, 1986)hal1 

12 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori Dan Praktek (Bandung Remajda 
Karya, 1984)hal 14 

13 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung, Citra Aditya 
Bakti,2003)hal33 



 

komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (content) dan lambang 

(symbol). 

Seperti yang telah diterangkan di muka, media primer atau lambang 

yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi 

htidak semua orang pandai mencari kata-kata yang lengkap yang dapat 

mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Selain itu, sebuah 

perkataan belum tentu mengandung makna yang sama bagi semua orang. 

Seperti telah disinggung dimuka, komunikasi berlangsung apabila terjadi 

kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan 

perkataan lain, komunikasi adalah proses membuat sebuah pesan setala 

(tuned) bagi komunikator dan komunikan. 

Secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.14

Seperti yang telah disebutkan di atas, suatu komunikasi merupakan 

suatu proses penyampaian pesan dari seorang komunikator (sumber/encoder) 

kepada komunikan (decoder). Sebuah proses komunikasi sudah pasti 

mengandung beberapa komponen serta elemen yang sangat mempengaruhi 

kelangsungan serta kelancaran proses yang berlangsung itu sendiri. Syarat 

utama bahwa komunikasi dapat dipahamai aalah bahwa lambang-lambang di 

beri arti yang sama oleh pemakai lambang dan penerima lambang. 

                                                 
14 Ibid hal37 



 

Menurut onong uchjana effendi15, proses komunikasi bermedia atau 

komunikasi bermedia (mediated communication), adalah komunikasi yang 

menggunakan saluran atau sarana lain untuk meneruskan suatu pesan kepada 

komunikan yang jauh tempatnya dan banyak jumlahnya. Adapun saluran 

atau sarana komunikasi tersebut adalah surat kabar, telepon dan lain 

sebagainya. Stasiun radio meru pakan salah satu sarananya. 

Banyak model-model komunikasi massa yang digunakan dalam 

praktek komunikasi sekaang ini. Sekian banyak model komunikasi namun 

hanya beberapa yang sesuai dan digunakan dalam proses komunikasi di 

media massa khususnya media radio. Pada penelitian komunikasi dakwah 

Tholabul ‘Ilmi di radio kartika Jombang, peneliti melihat acara Tholabul 

‘Ilmi merupakan salah satu media dakwah yang mempunyai peran besar 

terutama dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman keagamaan. 

Berbicara mengenai pesan-pesan dakwah dalam acara Tholabul ‘Ilmi tentu 

tidak lepas dari hubungan antara sumber informasi/komunikator, pesan, 

komunikan, hambatan, serta saluran yang menjadikan satu rangkaian sebagai 

penguat pengaruh media komunikasi dan cara-cara komunikasi dalam proses 

komunikasinya. 

Adapun penulis menggunakan teori yang dikemunkakan oleh Shanon 

dan Weaver yaitu The Mathematical Theory Of Communication 

Teori matematikal ini acapkali disebut model Shanon dan 
Weaver sebab teori komunikasi yang muncul pada tahun 1949 

                                                 
15 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1984) hlm 9 



 

merupakan perpaduan gagasan Claude E. Shanon dan Warrn 
Eaver. Adalah shanon yang pada tahun 1948 mengetengahkan teori 
matetmatik dalam komunikasi permesinan (enginnering 
communication) yang kemudian bersama warren pada tahun 1949 
ditetapkan pada proses komunikasi manusia (human 
communiction)16. 

 
Pada model ini menyoroti problem penyampaian pesan berdasarkan 

tingkat kecermatannya. Suatu konsep yang paling penting pada model ini 

adalah gangguan (noise), yakni setiap rangsangan tambahan dan tidak 

dikehendaki yang dapat mengganggu kecermatan pesan yang disampaikan17. 

Model matematikal dari Shanon dan Weaver itu menggambarkan 

komunikasi sebagai proses linier. Alasan memilih teori ini sebab The 

Mathematical Theory Of Communication ini cukup mewakili untuk 

menggambarkan terjadinya proses komunikasi melalui komponen komponen 

yang terdapat pada teori tersebut. Pada gambar ini dapat terlihat komponen-

komponen komunikasi yang dimiliki oleh teori model Shanon dan Weaver. 

 

 

TEORY MATEMATIKAL SHANON DAN WEAVER 

                                                 
16 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra 

Aditya Sakti, 2003) hlm 257. 

17 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bansung : Remaja Rosdakarya, 1995) hlm 138 



 

Gambar menunjukkan bahwa sumber informasi (information source) 
memproduksi sebuah (message) untuk dikomunikasikan. Pesan tersebut 
terdiri dari kata-kata lisan, musik, gambar dan lain-lain. Pemancar 
(transmitter) mengubah pesan menjadi isyarat (signal) yang sesuai bagi 
saluran yang akan dipergunakan. Saluran (chanel) adalah media yang 
menyalurkan isyarat dan pemancar kepada penerima (receiver). Penerima 
melakukan kebalikan operasi yang dilaksanakan pemancar, yakni 
merekontruksi pesan dari isyarat. Tujuan (destination) adalah orang atau 
benda kepada siapa atau kepada apa pesan ditujukan18. 

 
Dari gambar di atas, dapat kita pahami bahwa yang ada dalam proses 

komunikasi yaitu sumber informasi/ komunikator sebagai penyampai pesan, 

saluran/ media, komunikan sebagai penerima pesan, gangguan dan efek 

sebagai hasil dari tujuan (destination). 

c. Komponen-komponen komunikasi 

Pada setiap model komunikasi mempunyai unsur-unsur yang menjadi 

satu rangkaian dalam terciptannya proses komunikasi. Proses komunikasi 

alam acara Tholabul ‘Ilmi ini dapat melihat komponen-komponen yang 

melingkupinya untuk mencermati proses yang terjadi. Dalam hal ini untuk 

mencermati proses komunikasi menggunkan komponen-komponen 

komunikasi yang terdapat pada teori Shanon dan Weaver yaitu :  

1) Komunikator (source) 

Komunikator dalam komunikasi massa sangat berbeda dengan 

komunikator dalam bentuk komunikasi lain. Komunikator disini 

meliputi jaringan, stasiun lokal, direktur, staf teknis yang berkaitan 

dengan sebuah acara. Jadi yang dimaksud komunikator dalam hal ini 

                                                 
18 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra 

Aditya Sakti, 2003) hlm 258.  



 

adalah gabungan dari berbagai individu dalam sebuah lembaga media 

massa khususnya radio. Dalam komunikasi massa setidak-tidaknya 

mempunyai ciri sebagai berikut : 

a) Ciri-ciri komunikator  

(1) Kumpulan individu, yang dimaksud dengan kumpulan individu 

adalah individu-individu yang tergabung dalam satu bagian 

lembaga media massa memiliki kredibilitas yang menjadi 

faktor pendukung seorang komunikator dalam komunikasi. 

Komponen kredibilatas komunikator :  

(a) Authority, otoritas dibentuk karena orang melihat latar 
belakang pendidikan dan pengalaman 

(b) Good Sense, pendengar menyukai (dan akhirnya 
menerima) gagasan yang dikemukakan oleh pembicara 
yang dipandang objektif.  

(c) Good character, termasuk akhlak yang baik adalah 
kejujuran, intergritas, ketulusan.  

(d) Good Will, komitmen yang ditunjukan dengan kesediaan 
untuk memeberikan informasi tambahan, bila khalayak 
memerlukan.  

(e) Dinamisme, adalah ekspresi fisikal dari komitmen 
psikologi terhadap topik19. 

 
(2) Dalam berkomunikasi individu-individu itu terbatasi perannya 

dengan sistem media massa 

(3) Pesan yang disebarkan atas nama media yang bersangkutan dan 

bukan atas nama pribadi unsur-unsur yang terlibat. 

b) Sifat komunikator 

Karena media massa adalah lembaga atau organisasi, maka 
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rosdakarya, 2007), hlm 74-75 



 

komunikator pada komunikasi massa seperti : wartawan, sutradara, 

penyiar radio atau penyiar televisi, adalah komunikator yang 

terlembagakan (instituionalized communicato)20. Seorang 

komunikator harus memiliki sifat-sifat antara lain21. 

(1) Tidak boleh terlalu otokratis 

(2) Harus dapat menguasai aspirasi masyarakat/ komunikan 

(3) Mendelegasikan dan membagi tanggung jawab  

(4) Penuh inspiratif 

(5) Mengahrgai kemampuan orang lain 

(6) Mawas diri 

2) Pesan (message) 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh 

komunikator yang didalamnya berupa informasi yang disampaikan 

kepada komunikan. Dalam berkomunikasi hal yang pokok adalah 

dimana pesan mampu diterima dengan baik oleh komunikan melalui 

penyampaian yang baik dan benar oleh seorang komunikator.  

Pesan mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi 

pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat secara panang lebar mengupas berbagai segi, 

namun inti pesan dari komunikasi akan selalu mengarah pada kepada 

                                                 
20 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2002) hlm 53. 

21 Widjaja, Ilmu komunikasi, Pengantar Studi (Jakarta : Rineka Cipta, 2000) hlm 58 



 

tujuan akhir komunikasi itu22. 

Pesan dalam komunikasi memiliki arti yang penting dimana sebuah 

pesan mencoba untuk mempengaruhi dan mengubah sikap dan juga 

tingkah laku seorang komunikan sehingga memiliki kesamaan presepsi 

atau pandangan. Ada bberpa bentuk pesan yang biasa digunakan dalam 

komunikasi diantaranya :  

a) Bentuk pesan : Informatif, Persuasif dan Koersif. 

(1) Informatif 

Bersifat memberikan keterangan-keterangan (fakta-fakta) 

kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan kesimpulan 

dan keputuusan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif 

justru lebih berhasil daripada persuasif, misalnya : jika audensi 

adalah kalangan cendekiawan. 

(2) Persuasif  

berisikan bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan perubahan sikap, tetapi perubahan ini atas 

kehendak sendiri (bukan dipaksa). Perubahan tersebut diterima 

atas kesadaran sendiri.  

(3) Koersif 

Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk 

                                                 
22 Ibid. hlm 32 



 

yang terkenal dari penyampaian model ini adalah agitasi 

dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan 

batin dan ketakutan dikalangan publik (khalayak). Koersif 

dapat berbentuk perintah-perintah, intruksi dan sebagainya. 

b) Sifat pesan  

Sifat pesan melalui media massa adalah sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada khalayak, bukan untuk sekelompok 

orang tertentu. Karena pesan melalui media massa sifatnya umum, 

maka sifatnya menjadi universal, mengenai segala hal, dan dari 

berbagai tempat diseluruh jagad. Sifat lai dari pesan melalui media 

massa adalah sejenak (transient), hanya untuk sajian seketika. 

Pesan melalui radio hanya sekilas sampai ditelinga pendengar, lalu 

hilang diganti oleh pesan lain23. 

c) Metode penyampaian pesan  

Melalui lisan, tatap muka, langsung atau menggunakan 

media/ saluran 

d) Merumuskan pesan yang mengena24 

Pesan yang disampaikan harus tepat, pesan-pesan yang 

mengena harus memenuhi syarat-syarat : 

(1) Umum  

Berisikan hal-hal yang umum dipahami oleh audensi/ 
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24 Widjaja, Ilmu Komunikasi, Pengantar Studi, (Jakarta : Rieneka Cipta. 2000) hlm 33 



 

komunikan, bukan soal-soal yang Cuma berarti atau dipahami 

oleh seorang atau kelompok tertentu. 

(2) Jelas dan Gamblang 

Pesan haruslah jelas dan gamblang, tidak samar-samar. Jika 

mengambil perumpamaan hendaklah perumpamaan yang 

senyata mungkin untuk tidak ditafsirkan menyimpang dari 

yang kita maksudkan, maka pesan tersebut harus benar-benar 

jelas. 

(3) Bahasa yang jelas 

Sejauh mungkin hindarilah menggunkan istilah-istilah yang 

tidak dipahami oleh audiens dan komunikan. Situasi daerah dan 

kondisi dimana berkomunikasi tentulah tidak sama antara satu 

daerah dengan daerah yang lain. 

(4) Positif 

Secara kodrati manusia selalu tidak ingin mendengar dan 

melihat hal-hal yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karena 

itu setiap pesan agar diusahakan/ diutarakan dalam bentuk 

positif. Kemukakan pesan untuk lebih mendapatkan simpati 

dan menarik 

(5) Seimbang 

Pesan yang disampaikan hendaklah tidak ekstrim dan tidak 

selalu menentang (mempertentangkan dua kutub yang berbeda) 

yang baik dan buruk. 



 

(6) Sesuaikan dengan keinginan komunikan  

Orang-orang yang menjadi sasaran/ komunikan dari 

komunikasi yang kita lancarkan selalu mempunyai keinginan-

keinginan atau kepentingan-kepentingan tertentu. Dalam hal ini 

kounikator dapat menyesuaikan dengan keadaan, waktu dan 

tempat.  

3) Komunikan (Audience) 

Komunikan adalah penerima pesan, sedangkan Audience yang 

dimaksud dalam komunikasi massa sangat beragam, dari jutaan 

penonton televisi, ribuan pendengar radio, pembaca buku atau ratusan 

pembaca jurnal ilmiah. 

Menurut hiebert dan kawan-kawan dalam buku komunikasi massa 

karangan naruddin menyebutkan setidak-tidaknya ada lima 

karakteristik, yaitu25: 

a) Audience, cenderung berisi individu-individu yang condong untuk 

berbagai pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial 

diantara mereka. Individu-individu tersebut memilih produk media 

yang mereka gunakan bedasarkan seleksi kesadaran  

b) Audience, cenderung besar,. Luas dan ini berarti tersebar ke 

berbagai wilayah jangkauan sasaran komunikasi massa. Meskipun 

ukuran luas inisiatifnya bisa jadi relatif. Sebab, ada media tertentu 

yang khlayanya banyak, ada yang mencapai ribuan dan jutaan. 
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Baik ribuan atau jutaan itu tetap bisa disebut Audience meskipun 

jumlahnya berbeda. Tetapi, perbedaan ini bukan sesuatu yang 

prinsip. Jadi tak ada ukuran pasti tentang luasnya Audience itu.  

c) Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai 

lapisan dan kategori sosial. Beberapa media tertentu punya sasaran, 

tetapi heterogenitasnya juga tetap ada.  

d) Audience cenderung anonim, yakni tidak mengenal satu sama lain. 

e) Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator.  

4) Chanel/ Saluran 

Chanel adalah saluran penyampaian pesan, biasa juga disebut 
dengan media. Unsur pada saluran menyangkut semua peralatan 
mekanik yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan 
komunikasi massa. Tanpa saluran ini pesan-pesan tidak dapat 
menyebar secara luas, cepat dan simultan. Media yang mempunyai 
kemampuan tersebut adalah surat kabar, majalah, radio film televisi, 
dan internet. Yang dipelajari disini bukan aspek-aspek teknis dari 
media itu, melainkan aspek psikologi sosialnya. Contohnya, kapasitas 
dan ciri-ciri dari masing-masing dalam membawakan pesan-pesan 
komunikasi, fungsi, dan peranannya dalam kehidupan sosial psikologi 
masyarakat, serta efek yang ditimbulkan26

 
Pada media radio keseluruhan sistem gelombang yang dipancarkan 

dari stasiun pemancar dan diterima oleh pesawat penerima di rumah 

merupakan saluran yang membantu komunikator dalam menampaikan 

pesan kepada komunikan. Adapun proses siaran disebuah radio 

meliputi, pra produksi, produksi dan pasca produksi.  

5) Gangguan (noise)  

Gangguan dalam saluran komunikasi massa biasannya selalu ada. 
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Di dalam media gangguan berupa sesuatu hal, seperti kesalahan 

gambar tidak jelas pada televisi, gangguan gelombang radio, baterai 

yang sudah aus. Kenyataan, semakin kompleks teknologi yang 

digunakan masyarakat, semakin besar munculnya gangguan.  

Acapkali kita alami dalam komunikasi, lain yang dituju tapi lain 

yang diperoleh. Dengan perkataan lain apa yang diharapkan tidak 

sesuai dengan kenyataan. Hal ini disebabkan adanya hambatan-

hambatan, terutama adalah :  

(a) Hambatan bahasa (language facto) 

Pesan akan disalah artian sehingga tidak mencapai apa yang 

diinginkan, apabila bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh 

komunikan. Termasuk dalam pengertian ini penggunaan istilah-istilah 

yang mungkin dapat diartikan berbeda atau tidak dimengerti sama sekali. 

Demikian juga kita menggunakan istilah-istilah yang ilmiah tapi belum 

merata (baku) seperti dampak, kendala, canggih, rekayasa dan sebagainya. 

Namun dalam komunikasi hal-hal seperti sering terlontar dengan tujuan 

lain, atau sekedar penonjolan diri dan pengalihan perhatian.  

(b) Hambatan teknis (noiser faktor) 

Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan 

teknis. Msalnya suara tidak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-

bunyian, halilintar, lingkungan yang gaduh dan lain-lain. Salah satu cara 

untuk mengatasi gangguan gelombang pada radio dengan meningkatkan 



 

kualitas teknologi yang digunakannya27.  

6) Effek (delayed feed back) 

Umpan balik merupakan bahan yang direfleksikan kepada sumber/ 

komunikan setelah dipertimbangkan dalam waktu tertentu sebelum 

dikirimkan28. Efek yang dihasilkan dari media radio tidak langsung 

dapat diketahui oleh komunikator, efeknya tertunda. Dalam hal ini 

komunikator dalam jangka waktu tertentu dapat mengetahui efek yang 

terjadi pada komunikan dan tidak langsung dapat diketahui seperti 

komunikasi tatap muka.  

Steve H. Chaffe melihat efek media massa dengan melihat jenis 

perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yaitu :  

(1) Effek kognitif, yang terjadi bila ada perubahan pada apa yang 

diketahui, difahami, atau diapresiasikan khlayak, efek ini berkaitan 

dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan dan 

informasi.  

(2) Efek efektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci kalayak, efek ini berhubungan dengan 

emosi, sikap dan nilai 

(3) Efek behavioral merajuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan 

                                                 
27 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta :Raja Grafindo Persada), hlm 114 

28 Ibid, hlm 109 



 

berperilaku29. 

2. Tinjauan Tentang Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Dakwah adalah aktivitas menyeru manusia kepada hidayah Allah dan 

mencegah mereka dari yang sebaliknya. Satu hal yang perlu digaris bawahi, 

bahwa subyek maupun objek utama dari dakwah adalah manusia. Sehingga 

dalam setiap pembahasan mengenai dakwah, faktor manusia tidak bisa tidak 

harus disertakan. 

Dakwah, secara bahasa (etimologi) berarti jeritan, seruan atau 

permohonan.30 Sedangkan dari segi istilah definisi dakwah adalah suatu 

aktifitas yang mendorong manusia untuk memeluk agama Islammelalui cara 

yang bijaksana agar mereka mendapat kesejahteraan dan kebahagiaan 

didunia dan akhirat.31

Menurut Achmad Mubarok, dakwah adalah pekerjaan 

mengkomunikasikan pesan Islam kepada manusia. Secara lebih operasional, 

dakwah adalah mengajak atau mendorang manusia kepada tujuan yang 

definitif yang rumusannya bisa diambil dari al-qur’an dan hadist, atau 

dirumuskan oleh da’i, sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya32. 

                                                 
29 Jalaludin Rahmat, Psiokoliogi Komunikasi Edisi Revisi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya 2005) hlm 219 

30 Sayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah, (Solo: Era Intermedia, 2000) hal 13  

31 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1967)hal 11 

32 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah Mengajak Secara Persuasive, dalam pengantar 
buku Psikologi Dakwah, Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Jakarta, Prenada Media, 2006  



 

Dalam bukunya Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar, M Arifin 

mendefinisikan dakwah merupakan kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 

tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran sikap penghayatan serta pengamalan terhadap suatu ajaran agama 

sebagai mesagge yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-

unsur paksaan33.  

Dari definisi-definisi tersebut dapat penulis simpulkan bahwa dakwah 

adalah usaha manusia dalam mengajak kejalan yang diridhoi allah SWT 

dengan cara yang bijaksana agar tercapai kebahagiaan didunia dan akhirat. 

Dakwah adalah hukumnya wajib bagi setiap Muslim, hal ini sesuai 

dengan firman allah SWT dalam surat Ali-Imron ayat 104: 

⎯ ä3 tFø9 uρ öΝ ä3Ψ ÏiΒ ×π ¨Β é& tβθ ãã ô‰ tƒ ’ n<Î) Î ö sƒ ø:$# tβρ ã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã÷è pR ùQ $$Î/ tβ öθ yγ ÷Ζ tƒ uρ Ç⎯ tã Ì s3Ψ ßϑ ø9 $# 4 

y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝ èδ šχθ ßsÎ=ø ßϑ ø9 $# ∩⊇⊃⊆∪    

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung34. 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa aktifitas berdakwah Islamiyah 

                                                 
33 H.M Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar, (Jakarta, Bumi Aksara, 2004)hal6 

34 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang CV Asy Syifa’1999 



 

merupakan kegiatan yang didasari semangat (anjuran) alqur’an dan kita pun 

sudah tahu bahwa melaksanakan yang wajib akan mendapat ganjaran pahala 

dan kalau ditinggalkan maka akan mendapat dosa. 

b. Subjek Dakwah 

Dalam bukunya Dakwah Islamdan Pesan Moral, Mansyuhur Amin 

mendefinisikan subyek dakwah adalah setiap orang yang menyatakan 

sepenuh hati bahwa dirinya pemeluk agama Islam maka sekaligus ia 

memikul suatu kewajiban untuk melaksanakan dakwah Islambaik secara 

langsung maupun tidak langsung.35

Fungsi dakwah Islamadalah menyebarkan agama Islam beserta 

ajaran-ajaran Nya kepada orang lain. Dan  berdakwah merupakan 

kewajiban setiap Muslim, melakukan amar ma’ruf nahi munkar, jadi 

setiap Muslim adalah da’i, karena sudah menjadi kewajibannya.   

c. Obyek Dakwah 

Obyek dakwah sangatlah luas, ia adalah masyarakat yang lahir 

dengan beraneka latar belakang dan kedudukan yang berbeda. 

Toha Yahya Umar mendefinisikan obyek dakwah adalah 

mencakup seluruh lapangan ilmu pengetahuan asalkan berguna untuk 

masyarakat dan kemanusiaan sepanjang yang tidak bertentangan 

dengan dasar-dasar yang tertera dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasullah 

SAW. 36

                                                 
35 Mansyhur Amin, Dakwah Islam Dan Pesan Moral, (Yogyakarta; Al-Amin Press, 

1997) 

36 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, op.cit, hal 39 



 

Dalam hal ini yang dimaksud obyek dakwah adalah masyarakat 

sebagai penerima dakwah, sasaran dakwah atau kepada saipa dakwah 

itu ditujukan, merupakan kumpulan dari individu dimana materi 

dakwah akan disampaikan dan tiap-tiap individu akan mempunyai 

cara-cara yang berbeda dalam menerima dakwah karena masing-

masing mempunyai daya tangkap yang berbedapula. Untuk itu seorang 

juru dakwah harus mempelajari dan menyelidiki terlebih dahulu 

keadaan masyarakat yang akan dijadikan sebagai obyek dakwah.  

a. Materi Dakwah 

Materi dakwah ialah pesan-pesan yang disampaikan dalam 

kegiatan dakwah. Materi dakwah ini adalah ajaran-ajaran agama Islam. 

Ajaran-ajaran Islam inilah yang wajib disampaikan kepada umat 

manusia dan mengajak mereka agar mau menerima dan 

mengikutinya37.  

Secara garis besar, materi dakwah dapat dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

1) Keyakinan dan Aqidah 

Akidah ini merupakan fondamen bagi setiap muslim. Akidah inilah 

yang menjadi dasar dan yang memberikan arah bagi hidup dan 

kehidupan seorang muslim38.  

Aqidah sendiri adalah keyakinan hidup yakni iman yang bertolak 
                                                 

37 Mansyhur Amin, “Metoda Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Pemerintah 
Tentang Aktivitas Keagamaan” (Yogyakarta: sumbangsih, 1980)hal17. 

38 Ibid 



 

dari hati, meliputi ketahuidan yaitu iman kepada allah, iman kepada 

malaikat, iman kepada kitab suci, iman kepada hari kiamat, iman 

kepada qada’ dan qodar. 

2) Hukum-Hukum Islam 

Hukum-hukum itu merupakan peraturn-peraturan atau sistem-

sistem yang disyari’atkan oleh allah swt untuk umat manuasia, baik 

secara terperinci maupun pokok-pokok saja, kemudian Rasullah 

memberikan keterangan dan pejelasan39.  

Adapun hal yang meliputi hukum-hukum Islam diantaranya 

1. Ibadah yaitu hubungan langsung antara manusia dengan allah 

secara vertical yang tata cara dan upacaranya sudah ditentukan 

secara terperinci didalamnya, termasuk sholat, puasa, zakat, 

haji.  

2. Mu’amalah yaitu norma yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya dan dengan alam sekitarnya secara 

horizontal40 

3) Akhlak41. 

Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar jiwa seseorang 

dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat 

                                                 
39 Ibid hal 18 

40 Ahmad Zaki Yamani, Syari’at Islam Yang Kekal Dan Persoalan Masa Kini ( Jakarta: 
PT Intermasa, 1977) hal 14 

41 Asmuni syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya; Al-ikhlas, 1984) hal 
19 



 

terpuji, seperti rasa persaudaraan dan saling tolong-menolong antar 

sesama manusia, sabar, tabah, belas kasih dan sifat-sifat terpuji 

lainnya.  

Dalam memberi materi dakwah, harus diperhatikan kondisi obyek 

dakwah. Tentu saja yang ditujukan pada kelompok masyarakat umum 

akan berbeda dengan yang ditujukan pada anak-anak dan pelajar. Agar 

materi dakwah dapat diterima dengan baik ada biknya kalau 

mengenalkan /mengetahui latar belakang pendidikan, stastus sosial, 

ekonomi dari obyek dakwah. Selain itu seorang mubaligh harus 

memiliki pengetahuan yang dalam mengenal dakwah dengan jalan 

selalu belajar dan merncari wawasan. 

b. Media Dakwah 

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

debagai alat dakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. Media dakwah berupa barang (material), orang, tempat, 

kondisi tertentu dan sebagainya42. Dengan demikian media dakwah 

dapat diartikan segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.   

c. Metode Dakwah 

Dakwah tidak hanya mempergunakan lisan atau tulisan, akan tetapi 

akan mempergunakan gambar dan gambar yang hidup, seluruh indera 

                                                 
42 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1984) 

hal163 



 

manusia yang bisa menimbulkan persepsi akan menjadi menjadi 

sasaran dakwah, sebab tujuan dakwah adalah akan merubah manusia 

sesuai dengan pola yang diberikan dakwah43. 

Dalam hal ini penggunaan metode sangatlah penting, agar tidak 

terjadi kesalahan dalam menjalankan tujuan atau cita-cita dakwah 

tersebut. Metode dakwah merupakan cara atau jalan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan dari dakwah itu sendiri. Metode dakwah 

mencakup seluruh aktifitas kehidupan, karena kaum Muslimin 

dengankemampuan yang ada pada dirinya, bisa menjadikan setiap 

amal yang diperbuat dan setiap aktivitas yang dilaksanakan sebagai 

jalan untuk berdakwah menuju jalan yang lurus44. 

Dakwah dapat dilakukan dengan menggunakan metode-metode: 

1) Dengan Hikmah 

Dengan hiklmah yaitu metode untuk melakukan suatu langkah atau 

tindakan yang bermanfaat, efektif, bijaksana dan tepat pada 

sasaran. Pandai memilih waktu, mampu menyelesaikan dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi. 

2) Dengan nasehat yang baik  

Nasehat yang baik adalah bentuk nasehat yang seluruhnya 

berdasarkan atas garis agama Islam. Nasehat yang baik disini 

menyangkut dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar yaitu 

                                                 
43 Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta wijaya 1982)hal152 

44 Sayid Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah, op.cit hal 26 



 

memberi nasehat agar melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 

agama dan menjahui apa yang dilarang oleh agama.  

3) Dakwah dengan berdiskusi  

Adalah dakwah dengan  bertukar pikiran untuk mendoroang 

berfikir secara benar atau dengan argumen yang kuat lagi benar. 

Biasanya metode ini ditujukan kepada sasaran dakwah yang lebih 

tinggi tingkat pemahaman makna daripada dakwah sehingga dalam 

menghadapi segala sesuatu tidak hanya menerima begitu saja. 

Ketiga metode tersebut dapat dikembangkan menjadi metode 

dakwah yang sangat bermanfaat bagi para da’i, dengan tidak 

melakukan penyimpangan dari ketentuan-ketentuan yang telah 

digariskan dalam al-qur’an. Hal ini termaktub dalam al-qur’an surat 

An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

äí ÷Š $# 4’ n< Î) È≅‹ Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπ yϑ õ3 Ït ø:$$ Î/ Ïπ sà Ïã öθ yϑ ø9 $# uρ Ïπ uΖ |¡ pt ø:$# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ ©ÉL©9 $$ Î/ }‘ Ïδ 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk45. 

                                                 
45 An-Nahal (16)125 



 

 

3. Tinjauan Tentang Komunikasi Dakwah 

Pada dasarnya dakwah juga dapat dipahami sebagai proses 

komunikasi (tabligh). Setiap Muslim, seperti juga Nabi saw, disuruh 

mengkomunikasikan ajaran Islam, betapapun saat itu pengetahuan nabi 

tentang Islam masih sangat sedikit. Komunikasi itu dapat terjadi secara 

lisan, maupun tulisan. Komunikasi juga dapat terjadi secara individual 

maupun massal. Komunikasi juga dapat terjadi antarpersonal, face to face, 

dapat juga melalui media. Media yang dipakai pun bermacam-macam. 

Ada media cetak, media elektronik maupun yang lain46  

Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang unsur-unsurnya 

disesuaikan dengan visi dan misi dakwah. Hal ini sejalan dengan rumusan 

yang dikemukakan oleh pakar komunikasi, Toto Tasmara, bahwa 

komunikasi dakwah adalah suatu bentuk komunikasi yang khas, dimana 

seseorang (mubaligh/komunikator) menyampaikan pesan-pesan (message) 

yang bersumber atau sesuai dengan al qur’an dan sunnah dengan tujuan 

agar orang lain (komunikan) dapat berbuat amal shaleh sesuai dengan 

pesan-pesan yang disampaikan47. 

Jadi jika dilihat dari segi proses, komunikasi dakwah dengan 

komunikasi pada umumnya, hampir sama. Perpedaan keduanya terletak 

pada muatan pesannya, pada komunikasi sifatnya netral, sedangkan pada 
                                                 

46 Andy Dermawan, dkk. (ed.), Metodologi Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: LESFI, 
2002)hal27-28 

47 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama 1997), hal 49 



 

dakwah terkandung nilai keteladanan dan kebenaran48. 

4. Tinjauan Tentang Radio 

Radio adalah “ siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara, 

misal mendengarkan berita dan lain-lain49. Pengertian radio menurut 

James Maxwell, radio adalah merupakan suatu gerakan magnetic yang 

dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan 

tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yaitu 186.000 

mil/detik50. 

Dalam proses komunikasi peran radio sebagai media publik adalah 

mewadai sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. 

Ada tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan dan hiburan51. 

Tidak terpenuhinya salah satu dari tiga kebutuhan tersebut akan membuat 

radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya 

akan digugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka 

Radio merupakan salah satu media elektronik modern yang banyak 

dikenal masyarakat. Dalam penyampaian pesan-pesan sangat jelas dan 

tidak terhalang oleh ruang dan waktu. Oleh karena itu sangat 

memungkinkan bagi para da’i untuk meggunakan radio sebagai untuk 

                                                 
48 Faizah dan Lalu Muchasin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 

2006)hal 36 

49 Maman S Mahayana dkk, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1997)hal 257.  

50Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran Teori Dan Prakatek op.cit hal 21. 

51 Masduki, Juranalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter Dan Penyiar, 
(Yogyakarta: LkiS,2006)hal 2. 



 

mengunakan radio sebagai media dalam berdakwah, apalagi hal tersebut 

didukung dan dilindungi oleh pemerintah sesuai dengan keputusan mentri 

agama RI No 44 tahun 1978 yang menyatakan “ bahwa dakwah dan kuliah 

subuh melalui radio merupakan upaya penyampaian ajaran agama kepada 

masyarakat berfungsi dan bertujuan menyeru, mengajak umat beragama 

pada jalan yang benar dan memperkokoh persatuan serta kesatuan bangsa 

guna meningkatkan amal dalam usaha bersama membangun masyrakat 

selaras dengan pengahyatan dan pengalaman pancasila”52. 

Disamping itu radio juga mempunyai beberapa sifat yang 

menguntungkan, yaitu: 

1. Radio Memiliki Daya Langsung 

Dakwah melalui siaran radio, untuk mencapai sasaranya, yakni para 

pendengar, relatif mengalami proses yang kompleks. Setiap materi 

dakwah tinggal di ucapkan di depan corong radio sebanyak yang 

diinginkan. Pelaksanaanya pun berlangsung dengan mudah dan cepat. 

2. Radio Memiliki Daya Tembus  

Daya tembus yang dimaksud ialah bahwa siaran radio tidak 

mengenal jarak dan rintangan. Selain waktu, jarak pun tidak menjadi 

masalah. Bagaimanapun jauhnya tempat yang dituju, dakwah lewat 

radio, dapat ditembusnya, selama dalam jangkauan pemancar. 

3. Radio Memiliki Daya Tarik 

                                                 
52 Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam (Jakarta : Penerbit Multi Yasada CO, 

1979)hal 50. 



 

Faktor selanjutnya yang menjadikan radio tetap hidup dan diminati 

adalah daya tarik, yaitu sifat dakwah yang serba hidup berkat tiga unsur 

yang ada padanya. Tiga unsur tersebut yaitu musik (music), kata-kata ( 

spoken word), dan efek suara (Sound Effect)53. 

Hal inilah yang menjadikan radio salah satu media auditif (hanya 

bisa didengar), tetapi murah merakyat dan bisa dibwa atau didengarkan 

dimana-mana. Radio berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, 

informasi, pendidikan dan hiburan54. Radio memiliki kekuatan besar 

sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio 

menstimulasi begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan suara 

penyiar ataupun informasi faktual melalui telinga pendengar. 

Dakwah yang dilakukan melalui radio akan menimbulkan effek 

umpan balik dari pendengar, proses umpan balik ini adalah tertunda karna 

tidak dapat diketahui secara langsung ketika penyiar selesai 

menyampaikan pesan, hal inilah yang harus diperhatikan komunikator. 

Sedangakan kelebihan radio adalah karakternya yang mempunyai daya 

langsung, daya tembus dan daya tarik. Sedangkan kelemahan radio yang 

harus diperhatikan komunikator adalah sifatnya yang sekilas dan tidak 

dapat diulang sehingga komunikator dituntut untuk benar-benar dalam 

mempersiapkan apa yang akan diasmpaikan seekfektif mungkin, 

denganketerbatasan waktu dan presentase penyiar mampu mempberikan 
                                                 

53 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi op.cit hal 139-143. 

54 Masduki, Juranalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter Dan Penyiar. Op.cit 
hal 9 



 

kesan kepada pendengar.  

H. METODE PENELITIAN 

Metode artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan 

penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 

menganalisis sampai menyusun laporannya. Jadi metode penelitian adalah 

ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman. Jalan tersebut 

harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan data yang dicari untuk 

membangun/memperoleh pemahaman harus melalui syarat ketelitiannya, 

artinya harus dipercaya kebenarannya55. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kualitatif. Dalam bukunya metode penelitian kualitatif, Lexy 

Moleong mengutip pendapat Denzin dan Licoln, menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif 

metode yang biasa dimanfaatkan adalah, wawancara, pengamatan (observasi) 

dan pemanfaatan dokumen56. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian 

ini, dikarenakan peneliti akan melakukan pengamatan bagaimana proses 

komunikasi berlangsung dalam program acara Tholabul ‘Ilmi serta dampak 

program acara Tholabul ‘Ilmi pada masyarakat Jombang dan sekitarnya.  

                                                 
55 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Bumi Aksara : Jakarta ), 

hal 1-3 

56 Lexy J Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, ( Remaja Rosdakarya : Bandung ), hal 
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Ketetapan mengunakan metode dalam penelitian merupakan syarat 

utama dalam mengumpulkan data untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini : 

1. Subyek dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Radio Kartika FM 

sebagai media elektronik yang menyiarkan progam acara Tholabul ‘Ilmi. 

Sedangkan Objek penelitian ini adalah proses komunikasi dakwah pada 

acara Tholabul ‘Ilmi yang bermuatan pesan dakwah. 

2. Metode pengumpulan data  

Metode yang dimaksud disini adalah cara atau pola yang harus 

ditempuh untuk memperoleh data atau informasi yang diperoleh dalam 

penellitian. Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan adalah :  

a. Interview 

Interview adalah cara pengumpulan data melalui wawancara 

terhadap pihak-pihak yang terlibat di dalam program acara tholabul ilmi 

yang disajikan dalam bentuk pertanyaan.  

Dalam penelitian ini digunakan interview bebas terpimpin. Dengan 

demikian sekalipun telah terikat dengan pedoman wawancara (interview 

guide) tetapi pelaksanaannya berlangsung dalam suasana tidak terlalu 

formal, harmonis dan terkesan tidak kaku57.  

Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang program cara tholabul ilmi, meliputi proses komunikasi dakwah 

                                                 
57 Cholid narbuko dan H. abu achmadi, metodologi penelitian (Jakarta : PT Bumi aksara, 

2003) hlm 23. 



 

dan pesan dakwah kepada pendengar. Selain itu hal-hal yang terkait 

dalam acara tersebut.  

b. Observasi 

Menurut M Nasir observasi merupakan cara pengambilan data 

dengan menggunakan mata tanpa adanya pertolongan alat standar lain 

untuk keperluan tersebut58. Jadi observasi adalah suatu pengamatan 

yang khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada suatu atau 

beberapa masalah dalam penelitian dengan maksud untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dan pemecahan persoalan yang dihadapi.  

Adapun observasi yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak turut ambil bagian dalam 

kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dan 

penguat data yang telah diperoleh melalui metode sebelumnya.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk menyelidiki atau 

mencari data dari benda-benda tertulis seperti buku, majalah. Koran 

catatan harian dan sebagainya59. Dalam penelitian kualitatif penggunaan 

dokumentasi atau data-data adalah sangat penting yaitu untuk mencari 

data primer atau sekunder. 

Adapun dokumen yang penulis perlukan antara lain dokumentasi 

rekaman suara dalam acara Tholabul ‘Ilmi berupa rekaman kaset yang 

disampaikan oleh da’i. Selain itu penulis juga menggunakan alat bantu 
                                                 

58 M. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) hlm 212 
59 Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991) hlm202 



 

berupa MP4 dan Walkman guna membantu dalam pengumpulan data.  

3. Analisa Data 

Tahap analisa data merupakan tahap yang penting dan menentukan. 

Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat di pakai untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.  

Metode yang penulis gunakan dalam hal ini adalah deskriptif kualitatif, 

artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan digambarkan menurut apa 

adanya yaitu hanya merupakan penyingkapan fakta tanpa melakukan penguji 

hipotesa, semata-mata untuk memberi gambaran yang tepat dari suatu individu 

keadaan, gejala atau kelompok secara objectif berdasarkan kerangka yang 

telah dibuat, dengan ungkapan-ungkpan kalimat, sehingga dapat dijadikan 

kesimpulan yang logis terhadap permasalahan yang diteliti. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB IV 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan dan dianalisa, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara sederhana, komunikasi dakwah merupakan penyampaian pesan 

kepada orang lain atau khalayak banyak yang didasarkan pada ajaran-

ajaran agama84. Komunikasi dakwah dalam skripsi ini merupakan proses 

penyampaian pesan dakwah yang menggunakan kitab Al-Hikam sebagai 

sumber utama dan radio sebagai alat bantu dalam penyampaian pesan 

dakwah tersebut. 

2. Acara Tholabul Ilmi selama ini dapat berjalan dibawah seorang da’i yang 

memiliki lima komponen kredibilitas yaitu, Authority, Good Sense, Good 

character ,Dinamisme dan Good Will. Kelima kredibilitas tersebut sengat 

dibutuhkan oleh seorang komunikator untuk menyampaikan pesan yang 

menyangkut hal-hal yang sensitif yang berkaitan dengan agama. Hal ini 

menjadi sangat signifikan jika dibenturkan pada realitas keberagamaan 

ideologi masyarakat. 

3. Acara Tholabul Ilmi yang disiarkan melalui radio kartika tidak ditemukan 

adanya hambatan baik berupa teknis maupun non teknis. Chanel atau 

saluran bukan hambatan yang ditemui oleh komunikan, begitu pula bahasa 

yang digunakan oleh komunikator, sehingga bahasa yang sesuai 
                                                 

84 Yang dimaksud ajran-ajaran agama disini adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist 



 

diterapkan  pada target audience menjadi karakter penentu 

tersampaikannya pesan dengan baik dan lancar. Adapaun bahasa yang 

dipergunakan dalam acara tafsir qur’an tersebut adalah bahasa Jawa. 

4. Berdasarkan proses komunikasi yang berlangsung di dalam acara Tholabul 

‘Ilmi tersebut penulis dapat menyimpulkan bagaimana efek yang tercipta. 

Melalui kredibiltas tersebut, pesan yang berupa materi tentang tafsir 

qur’an dapat diterima oleh komunikan sehingga menimbulkan efek baik 

berupa penambahan pengetahuan, perubahan pemahaman sampai pada 

perubahan perilaku menjadi hal yang sangat signifikan peneliti dapatkan. 

Oleh sebab itu proses komunikasi di acara Tholabul ‘Ilmi sudah berjalan 

dengan baika sehingga acara ini menciptakan audience yang memiliki 

intelektual yang tinggi. 

 
B. Saran 

1. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dan Mahasiswa UIN 

Radio merupakan salah satu hasil kecanggihan teknologi di abad 

yang modern ini. Perlu diketahui radio memiliki berbagi banyak kelebihan 

untuk berkomunikasi meski tak sedikit pula kelemahannya. Dalam hal ini 

khusunya mahasiswa KPI yang notabennya arah jurusannya adalah 

penyiaran, harus lebih banyak mengusai tentang dunia penyiaran 

khususnya yang berlandaskan agama islam 

Komunikasi dakwah melalui media cetak merupakan proses 

komunikasi secara sekunder, sehingga proses umpan-balik yang tertunda 

menjadi konsekuensi bagi d’ai atau penulis. Untuk itu, dibutuhkan 



 

perencanaan dan persiapan yang matang guna kelancaran proses 

komunikasi. 

2. Tholabul ‘Ilmi dan Radio Kartika 

Setelah melihat perkembangan yang terjadi pada radio Kartika FM 

sekarang ini, penulis memandang perlu untuk menggambarkan keadaan 

yang terjadi pada radio tersebut yang berhubungan dengan acara tholabul 

‘ilmi, bahwa acara Tholabul ‘Ilmi telah mendapatkan tanggapan yang 

cukup baik oleh masayarakat yang ada di kota Jombang dan sekitarnya. 

Hal ini dapat di buktikan dengan banyaknya pendengar yang merespon 

acara tersebut dengan melakukan umpan-balik dengan meminta pihak 

radio untuk memutar kembali acara tersebut. 

Dari segi materi yang disampaikan dalam program acara Tholabul 

‘Ilmi di Radio Kartika, tidak saja memberikan materi untuk jangka waktu 

pendek, namun materi yang disampaikan bertujuan untuk jangka waktu 

yang cukup panjang. 

 

C. Penutup. 

Puji dan syukur yang tiada terkira penulis haturkan kehadirat Allah 

SWT, karena atas nikmat dan karuniaNya yang telah Diaberikan selama 

penulisan skripsi ini. Akhirnya penulisan skripsi ini dapat penulis selesaikan 

dengan segala kemampuan yang ada. 

Banyak terimakasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah 

dengan rela membagi waktunya untuk ikut urun rembug dan sekedar 



 

berdiskusi membantu menyelesaikan skripsi ini dengan baik, kepada dosen 

pembimbing terimaksih banyak atas pengertiannya yang luar biasa kepada 

penulis yang nalar kemampuan menganalisisnya biasa-biasa saja. Terimakasih 

juga penulis haturkan kepada KH Imron Djamil yang telah memberi banyak 

waktu buat penulis yang dengan setia menjawab dan menjelaskan secara arif 

dan bijaksana, serta kepada pimpinan radio kartika yang selama penelitian 

senantiasa mendampingi dan memberi arahan kepada penulis. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekhilafan dan 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Namun demikian, hal itu akan 

dijadikan penulis sebagai pelajaran untuk dapat menghasilkan karya yang 

lebih baik lagi ke depannya. Serta berterimakasih yang setulusnya kepada 

semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini. Semoga bermanfaat 

dan dapat memberi sumbangan bagi khasanah Ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 
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Interview Guide I 

1. Bagaimana dan sejarah berdirinya radio Kartika ? 

2. Apa yang menjadi landasan atau asas berdirinya radio Kartika ? 

3. Apa target dan tujuan utama dari berdirinya radio ini ? 

4. Berapa presentase pendengar radio Kartika FM 

5. Bagaimana perencanaan program program yang bermuatan dakwah islam? 

6. Berapa presentasi muatan dakwah Islam yang disiarkan di radio Kartika ? 

7. Bagaimana awal munculnya program acara Tholabul ‘Ilmi ? 

8. Bagaimana pihak radio Kartika bisa menjalin kerjasama dengan KH Imron 

Djamil dalam acara Tholabul ‘Ilmi ? 

9. Siapa target utama dari acara Tholabul ‘Ilmi ? 

10. Apakah metode, materi, da’i serta target pendengarnya sudah sesuai dengan 

perencanaan yang diharapkkan ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Interview Guide II 

1. Bagaimana awal kerjasama dengan radio Kartika ? 

2. Apakah kerjasama ini bagian dari program dakwah? 

3. Apakah kerjasama ini hanya terjalin di Radio Kartika ? 

4. Mengapa menggunakan kitab al-hikam sebagai rujukan utama, mengapa 

tidak menggunakan kitab yang lain? 

5. Metode apa yang anda gunakan dalam menerangkan kitab Al-Hikam? 

6. Materi dakwah apa saja yang disampaikan dalam dakwah tersebut? 

7. Bagaimana cara menentukan tema untuk acara Tholabul ‘Ilmi radio 

Kartika  dalam tiap harinya dan siapa penyusunnya? 
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